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ABSTRACT

Perkembangan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk mengadopsi
sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan data keuangan secara terintegrasi,
akurat, dan tepat waktu. PT Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai perusahaan
transportasi nasional dengan jaringan operasional yang luas memanfaatkan sistem
akuntansi berbasis System Application and Product in Data Processing (SAP) untuk
mendukung proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau pelaksanaan sistem akuntansi berbasis SAP di Kantor Pusat PT Kereta Api
Indonesia (Persero) mengidentifikasi kendala operasional yang muncul dalam
penggunaannya, serta menganalisis pengaruh keterbatasan akses pengguna terhadap
efektivitas proses pencatatan dan pelaporan keuangan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui
wawancara, observasi langsung selama kegiatan magang, serta dokumentasi yang
berkaitan dengan implementasi sistem akuntansi di unit General Accounting Kantor Pusat
PT Kereta Api Indonesia (Persero). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem SAP
telah berfungsi sebagai platform utama dalam mendukung proses pencatatan transaksi
hingga penyusunan laporan keuangan secara terintegrasi melalui modul-modul yang
saling terhubung. Integrasi sistem memungkinkan pengolahan data keuangan dari
berbagai unit kerja secara terpusat sehingga meningkatkan konsistensi dan akurasi
informasi keuangan. Namun demikian, efektivitas penggunaan sistem masih menghadapi
kendala berupa keterbatasan jumlah akun pengguna yang menyebabkan keterlambatan
proses input data pada periode tertentu, khususnya ketika mendekati tenggat pelaporan.
Oleh karena itu, optimalisasi sistem SAP memerlukan peningkatan aksesibilitas
pengguna agar proses pencatatan dan pelaporan keuangan dapat berjalan lebih efektif dan

efisien.

Kata kunci: Sistem Akuntansi, SAP, Efektivitas Sistem, Laporan Keuangan.



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Di era kontemporer layaknya sekarang, sebagai negara yang tengah
menghadapi proses pengembangan terus berupaya menyerap peluang ekonomi
demi peningkatan hidup masyarakat, sesuai dengan prinsip-prinsip konstitusi
untuk menciptakan masyarakat yang adil dan sejahtera. Seiring derasnya arus
globalisasi dan modernisasi yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam
pengetahuan dan teknologi informasi menjadi kebutuhan krusial karena perannya
dalam menyediakan sumber informasi yang relevan, tepat, akurat, dan lengkap.
Peningkatan ini memicu ketatnya persaingan antar perusahaan dalam segmen
bisnis yang sama, sehingga mendorong manajemen perusahaan untuk mengelola
aktivitas operasional dengan efektif dan efisien, serta tetap bersesuaian dengan
strategi yang sebelumnya telah dirancang.

Keberhasilan perusahaan dalam mengelola aktivitas bisnis terikat kuat
dengan tersedianya data dan informasi yang akurat, relevan, serta disampaikan
secara tepat waktu. Informasi tersebut menjadi dasar utama bagi manajemen
dalam melakukan perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja. Dalam
praktiknya, perusahaan masih sering menghadapi permasalahan ketika informasi
yang dihasilkan belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan pengguna, sehingga
keputusan yang diambil cenderung kurang optimal dan berpotensi menurunkan
kualitas kinerja manajerial.

Menurut Laudon & Laudon (2022), perkembangan teknologi informasi
telah menghasilkan berbagai sistem dan alat yang diciptakan guna mendukung
manajemen dalam mengelola aktivitas bisnis serta proses pengambilan
keputusan. Sistem informasi berbasis teknologi mampu memberikan nilai tambah
yang signifikan bagi perusahaan apabila dirancang dan diimplementasikan secara
efektif serta selaras dengan kebutuhan organisasi. Kualitas dan efektivitas sistem
informasi tidak selalu dapat dievaluasi secara langsung, karena manfaat yang
dihasilkan sering kali bersifat tidak berwujud, seperti peningkatan kualitas
keputusan dan efisiensi proses bsinis, yang tidak dapat diukur secara sederhana

seperti aspek biaya dan manfaat finansial.



Data akuntansi yang berhubungan dengan informasi keuangan perusahaan
merupakan komponen krusial yang perlu diorganisir dengan benar dan terstruktur
agar informasi yang tersedia nantinya lebih akurat serta relevan, sekaligus tepat
waktu bagi para pengambil keputusan. Baiknya suatu rancangan dan penerapan
sistem informasi terbukti berhasil menjadi pendukung dalam proses mengambil
keputusan yang lebih baik, meningkatkan kualitas data akuntansi, mengevaluasi
kinerja, memperkuat pengendalian internal, dan memudahkan pengelolaan bisnis
(Jemiran, 2025).

Azhar Susanto (2017) menegaskan bahwa akuntansi dapat diartikan secara
mendasar sebagai kombinasi terintegrasi dari beberapa subsistem yang
melakukan pemrosesan transaksi. Subsistem ini terdiri dari elemen material
(fisik) dan immaterial (non-fisik). Semua elemen ini harus bekerja sama dan
berinteraksi secara terinteraksi untuk memproses data keuangan. Hasil dari
pemrosesan ini adalah informasi yang valid, yang sangat berguna bagi
pengambilan keputusan manajemen.

Menurut Romney et al. (2021), juga mengemukakan definisi serupa,
menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi ialah suatu mekanisme yang
berfungsi dalam pengumpulan, pencatatan, penyimpanan sekaligus pengolahan
data agar dapat menciptakan informasi yang bermanfaat untuk mengambil
keputusan. Sistem ini memuat unsur-unsur manusia, prosedur dan perangkat
lunak, serta infrastruktur teknologi informasi, sekaligus pengendalian internal
yang terintegrasi satu sama lain.

Selain itu, sistem akuntansi berperan sebagai penjaga aset perusahaan
melalui pengendalian dan pemeriksaan, yang efektif dalam mencegah serta
mengindentifikasi kecurangan, pelanggaran, atau kesalahan, sekaligus berfungsi
sebagai penggabungan sub-sistem yang saling mendukung untuk memastikan
data keuangan dapat diperbaiki dan dimanfaatkan secara optimal (Azhar Susanto,
2017). Sistem akuntansi menjadi instrumen penting untuk menjamin kepercayaan
dan keandalan informasi keuangan di perusahaan.

Pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara, yaitu PT. Kereta Api
Indonesia (Persero), kelancaran serta integritas akuntansi adalah prasyarat utama

untuk menjamin akuntabilitas publik dan kesehatan finansial perusahaan, PT.



Kereta Api Indonesia (Persero) mempunyai peranan strategis pada pengelolaan
moda transportasi rel di Indonesia, adapun cakupan operasional luas yang
meliputi 9 Daerah Operasi (Daop), 5 Divisi Regional (Divre), serta 6 Balai Yasa.
Perusahaan dengan cakupan operasional yang luas akan menghadapi transaksi
keuangan yang kompleks dan beragam. Hal ini menuntut sistem yang dapat
mencatat transaksi sekaligus menggabungkan data dari berbagai Daerah Operaso
(Daop) dan unit bisnis untuk menghasilkan laporan konsolidasi di Kantor Pusat.

Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia pun sudah memanfaatkan sistem
akuntansi modern berbasis SAP sejak 2015 sebagai langkah strategis untuk
mengintegrasikan pengelolaan data keuangan serta aktivitas operasional guna
memastikan pencatatan dan pelaporan yang lebih akurat dan terkini. Riset yang
dilakukan oleh Wilson Nainggolan & Marviana (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan SAP di perusahaan ini telah memberikan kemudahan dalam proses
pencatatan aset tetap dan mempercepat evaluasi kinerja keuangan di berbagai
unit kerja. Studi yang dilaksanakan oleh Apriliza et al. (2023), juga
menyimpulkan bahwa efektivitas implementasi SAP tak semata terpengaruh dari
aspek teknologi saja, namun juga terpengaruh dari kesiapan sekaligus
penerimaan karyawan perusahaannya. Oleh demikian, pelatihan dan penyesuaian
budaya kerja merupakan komponen penting untuk keberhasilan transformasi
digital akuntansi di PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

Proses diterapkannya sistem akuntansi berbasis SAP di Kantor Pusat PT.
Kereta Api Indonesia (Persero) ini memiliki sejumlah hambatan yang
mempengaruhi efektivitas kerja, terutama pasa aspek penggunaan aplikasi. Salah
satu kendala utama yang muncul adalah terbatasnya akses pengguna, dimana
hanya terdapat dua akun untuk utama yang dapat digunakan untuk
mengoperasikan sistem tersebut. Kondisi ini sering menimbulkan kendala ketika
dua pengguna harus melakukan input data secara bersamaan, terutama pada saat
menghadapi tenggat waktu yang ketat atau kebutuhan yang bersifat mendesak.
Akibatnya, efektivitas dan efisiensi kerja menurun karena keterbatasan akses
menyebabkan proses pencatatan tidak dapat berjalan secara optimal.

Berdasarkan penjelasan tersebut serta didukung oleh berbagai penelitian terdahulu, dapat

diketahui bahwa sistem akuntansi berbasis SAP memiliki peran penting dalam



meningkatkan kualitas informasi keuangan, efisiensi operasional, serta kinerja organisasi.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi SAP mampu mendukung
pengendalian internal, meningkatkan akurasi data, serta mempercepat proses pelaporan
keuangan. Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut cenderung berfokus pada
aspek hasil (output) dan manfaat sistem, serta menempatkan teknologi sebagai faktor
utama dalam menentukan efektivitas sistem.

Di sisi lain, kajian yang membahas secara mendalam kendala operasional dalam
penggunaan sistem, khususnya yang berkaitan dengan keterbatasan akses pengguna,
masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada unit
organisasi atau entitas dengan tingkat kompleksitas yang berbeda, sehingga belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero)
yang memiliki tanggung jawab dalam mengintegrasikan dan mengonsolidasikan data
keuangan dari berbagai wilayah operasional. Kondisi ini menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap), baik dari sisi fokus kajian maupun konteks
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk mengkaji secara lebih
mendalam aspek operasional penggunaan sistem SAP, khususnya terkait keterbatasan
akses pengguna, serta implikasinya terhadap efektivitas proses pencatatan dan pelaporan
keuangan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meninjau
implementasi sistem akuntansi yang ada di Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia
(Persero). Sistem ini masih menghadapi beberapa kendala dalam praktiknya, diantaranya
jumlah pengguna SAP yang terbatas, sehingga sering terjadi kesulitan dalam
memasukkan data keuangan. Kajian ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh
tentang efektivitas sistem, kendala yang dihadapi, serta saran perbaikan yang dapat
mengoptimalkan ketepatan dan tanggung jawab. Dengan demikian, penelitian berjudul
“Tinjauan Pelaksanaan Sistem Akuntansi pada Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia
(Persero)”, ini diharapkan memberikan kontribusi akademik melalui studi kasus
komprehensif sekaligus masukan praktik untuk mendukung pengelolaan keuangan dan

pelayanan sebagai BUMN kebanggaan Indonesia.

1.2. Perumusan Masalah



Bersesuaian dengan formasi latar belakang yang tertera di atas, disimpulkan
bahwa masalah utama yang ada pada studi ini ialah sebagai berikut.

1. Bagaimana implementasi sistem akuntansi berbasis SAP pada Kantor
Pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero)?

2. Apa kendala operasional yang ditemui dalam pengoperasian sistem
akuntansi berbasis SAP, khususnya yang disebabkan oleh limitasi akses
pengguna?

3. Sejauh mana keterbatasan akses pengguna sistem SAP ini
memepengaruhi kinerja dan efisiensi proses pencatatan dan pelaporan

data keuangan Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero)?

1.3. Tujuan Magang
Bersesuaian dengan penjelasan di atas, dapat ditetapkan tujuan dari pelaksanaan
magang ini, yaitu:

1. Memahami implementasi sistem akuntansi berbasis SAP di Kantor Pusat
PT. Kereta Api Indonesia (Persero).

2. Mengidentifikasi sekaligus menelaah kendala-kendala saat menggunakan
sistem akuntansi berbasis SAP, khususnya yang disebabkan oleh limitasi
akses pengguna.

3. Menilai pengaruh keterbatasan akses pengguna terhadap kelancaran

pencatatan dan pelaporan data keuangan perusahaan.

1.4. Manfaat Magang
1.4.1. Bagi Mahasiswa

1. Memperoleh wawasan, mengasah kecakapan praktis, sekaligus
mendalami kompetensi kerja yang relevan langsung di lapangan.

2. Menjadi bekal utama dalam menginternalisasi sikap profesional dan
budaya kerja yang adaptif dan berintegritas.

3. Mempersiapkan diri untuk menghadapi dunia kerja setelah lulus
dengan kompetensi dalam bidang akuntansi.

1.4.2. Bagi Perusahaan



1. Mendapatkan tenaga magang yang dapat membantu dalam
pengelolaan sistem akuntansi.

2. Meningkatkan efisiensi kerja dalam berbagai tugas pendukung baik
yang bersifat administratif maupun teknis.

3. Mempunyai peluang untuk merekrut tenaga kerja yang telah
mengenal lingkungan.

1.4.3. Bagi Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis Ekonomika
Universitas Islam Indonesia

1. Membangun jejaring kemitraan dengan dunia industri.

2. Memastikan bahwa lulusan memperoleh keterampilan yang relevan
dengan tuntutan pasar di kerja di bidang akuntansi.

3. Memperkuat reputasi universitas dalam bidang akademik dan

profesional.
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2.1. Landasan Teori
2.1.1.Pengertian Sistem Informasi

Laudon & Laudon (2022) mengartikan sistem informasi menjadi
kumpulan-kumpulan komponen yang masing-masing komponennya
terhubung (terintegrasi) kemudian bekerja sama secara terstruktur. Fungsi
utama dari kumpulan komponen ini adalah mengumpulkan, memproses,
menyimpan, dan menyebarkan data. Pada dasarnya, sistem ini dirancang
untuk memberikan dukungan yang signifikan kepada organisasi dalam
beberapa bidang, yaitu memfasilitasi proses pengambilan keputusan,
memperkuat koordinasi antar departemen, menerapkan kontrol, dan
melakukan analisis terhadap semua aktivitas operasional perusahaan.

Sistem informasi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknologi,
seperti perangkat keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software),
namun mencakup pula faktor manusia, alur kerja, dan data yang saling
terhubung. Semua komponen ini bekerja sama untuk menghasilkan
informasi yang relevan, sehingga manajemen dapat menjalankan fungsi
organisasi dengan tingkat efektif dan efisien yang lebih tinggi.

Selain digunakan untuk mengolah data, sistem informasi juga
memiliki peran penting dalam menghubungkan berbagai fungsi di dalam
organisasi. Pada perusahaan modern, sistem informasi memungkinkan
pertukaran data antar bagian berjalan dengan lebih terkoordinasi, sehingga
dapat meminimalkan pengulangan data dan mengurangi perbedaan
informasi antar departemen. Hal ini menjadi sangat krusial bagi
perusahaan yang memiliki struktur organisasi besar dan kompleks karena
membantu manajemen memperoleh informasi yang konsisten dan
terstandar sebagai dasar pengambilan keputusan.

Lebih dari hal tersebut, sistem informasi pun juga mendukung

proses transformasi digital perusahaan. Penerapan sistem informasi yang



terintegrasi memungkinkan organisasi untuk menanggapi berubahnya
lingkungan bisnis dengan lebih cepat, manajerial.

Di sisi lain, sistem informasi juga menjadi landasan utama guna
mendukung aktivitas operasional dan proses pengambilan keputusan di
perusahaan modern. Teori ini relevan dengan situasi Kantor Pusat PT
Kereta Api Indonesia (Persero), karena penerapan SAP yang berfungsi
menjadi sistem informasi membantu mengintegrasikan data dari berbagai
bidang kerja, sehingga proses mengambil keputusan strategis dapat
didukung dengan lebih efektif.

2.1.2. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi menjadi bagian krusial dari sistem informasi
perusahaan yang secara khusus berfungsi untuk mengelola data
keuangan. Sistem ini dirancang untuk membantu organisasi dalam
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah data transaksi
keuangan guna mendapatkan informasi bermanfaat untuk digunakan
manajemen atau pihak eksternal. Informasi keuangan yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi menjadi dasar utama dalam proses perencanaan,
pengendalian, serta pengambilan keputusan manajerial.

Romney & Steinbart (2021) menegaskan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah sebuah mekanisme dengan melibatkan manusia,
prosedur, data dan perangkat lunak, serta infrastruktur teknologi,
sekaligus pengendalian internal yang saling terintegrasi. Seluruh
komponen tersebut saling membantu dalam pengubahan data akuntansi
menjadi sebuah informasi relevan dan bisa diandalkan. Bersesuaian
dengan opini tersebut, Turner et al. ( 2017) juga menegaskan bahwa
sistem akuntansi ialah kombinasi antara proses, teknologi, dan sumber
daya manusia yang berguna untuk mengklasifikasikan, meringkas, serta
melaporkan adanya kegiatan ekonomi suatu entitas secara sistematis.

Dalam pelaksanaannya, sistem akuntansi tak hanya berperan
menjadi alat pencatatan transaksi semata, namun juga menjadi sarana
integrasi antar fungsi organisasi. Melalui sistem yang terintegrasi aliran

data keuangan antar unit kerja dapat berjalan lebih terkoordinasi,



sehingga mengurangi terjadinya pencatatan ganda dan perbedaan
informasi. Hal ini menjadi sangat penting bagi perusahaan dengan
struktur organisasi yang luas dan kompleks, karena memungkinkan
manajemen memperoleh informasi keuangan yang seragam dan
terstandar.

Selain itu, sistem akuntansi juga berperan dalam mendukug
transformasi digital perusahaan. Penerapan sistem akuntansi berbasis
teknologi informasi yang terintegrasi memungkinkan organisasi
menanggapi berubahnya lingkungan bisnis dengan lebih cepat,
memperkuat koordinasi internal, serta meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan. Dengan demikian, peran sistem akuntansi tidak
hanya terbatas pada aktivitas operasional sehari-hari, tetapi juga
mencakup fungsi taktis dan strategis dalam mendukung pencapaian
tujuan organisasi.

Bagi organisasi berskala besar, sistem akuntansi juga berfungsi
sebagai alat pengendalian dan koordinasi antar unit kerja. Standarisasi
prosedur dan mekanisme pencatatan yang diterapkan dalam sistem
akuntansi membantu memastikan konsistensi data keuangan, sehingga
memudahkan proses penyusunan laporan keuangan secara terpusat di
tingkat kantor pusat. Oleh karena itu, keberadaan sistem akuntansi yang
terstruktur dan terintegrasi menjadi faktor penting dalam menjaga
keandalan informasi keuangan serta meningkatkan efektivitas pengelola
perusahaan.

2.1.3. Ciri-Ciri Sistem Akuntansi yang Efektif

Sistem akuntansi yang efektif merupakan sistem yang mampu
memberikan informasi keuangan dengan andal sekaligus bisa menjadi
dasar untuk pengembalian keputusan manajerial. Efektivitas tersebut
tercermin dari kemampuan sistem dalam mengintegrasikan data
keuangan yang berasal dari seluruh unit organisasi, sehingga informasi
yang dihasilkan bersifat konsisten, seragam, dan terstandarisasi. Selain

itu, sistem akuntansi yang efektif juga harus mampu menyajikan



informasi secara tepat waktu agar manajemen dapat merespons kondisi
perusahaan dengan cepat dan akurat.

Romney & Steinbart (2021) menjelaskan bahwa sistem akuntansi
dengan fungsi yang baik memiliki sejumlah karakteristik utama, antara
lain kemampuan dalam menggabungkan data dari seluruh unit
organisasi, penyediaan informasi yang tepat waktu, perlindungan
terhadap aset dan data perusahaan, serta fleksibilitas sistem dalam
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan bisnis. Karakteristik
tersebut memperlihatkan bahwa sistem akuntansi tak hanya berperan
menjadi alat pencatatan, namun juga menjadi pendukung utama
keberlangsungan dan pengendalian organisasi.

Efektivitas sistem akuntansi tak hanya ditentukan melalui
kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan juga melalui tingkat
sesuainya sistem dengan kebutuhan penggunanya. Sistem yang mudah
dipahami dan relevan dengan tugas pengguna akan lebih sering
dimanfaatkan dalam aktivitas kerja sehari-hari. Oleh karena itu,
keterlibatan pengguna serta dukungan manajemen merupakan faktor
yang krusial dalam memastikan sistem akuntansi dapat terpakai dengan
optimal serta menghasilkan manfaat yang maksimal bagi organisasi.

Selain aspek teknologi dan pengguna, sistem akuntansi yang
efektif juga harus didukung oleh pengendalian internal yang memadai.
Pengendalian internal meliputi pembatasan akses, otorisasi transaksi,
serta prosedur verifikasi yang bertujuan untuk mencegah terjadinya
kesalahan pencatatn maupun kecurangan. Tanpa baiknya pengendalian
internal, risiko kesalahan informasi keuangan berpotensi meningkat serta
dapat menurunkan tingkat keandalan laporan keuangan yang diberikan.
Oleh demikian, perlindungan dan kepercayaan terhadap data menjadi
unsur penting dalam menjaga kualitas sistem akuntansi, sekaligus
memastikan sistem agar senantiasa adaptif dengan berubahnya proses
bisnis.

2.1.4. Sistem Akuntansi Berbasis SAP
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System Application and Product in Data Processing (SAP) adalah
bagian dari sistem Enterprise Resource Planning (ERP) yang dirancang
untuk memadukan dan mengoordinasikan sejumlah fungsi manajemen di
suatu perusahaan. Sistem ini mencakup sejumlah bidang penting, seperti
akuntansi, keuangan, logistik, dan manajemen sumber daya manusia,
sehingga memungkinkan pengelolaan data dilakukan secara terpusat dan
terintegritas (Parlindungan & Nainggolan, 2024). Melalui integrasi
tersebut, SAP membantu perusahaan guna menyediakan informasi yang
konsisten, akurat, dan bisa digunakan menjadi acuan pengembalian
keputusan manajerial.

Penerapan sistem akuntansi berbasis SAP mendukung terciptanya
sistem akuntansi yang efektif, yaitu sistemnya menghasilkan informasi
keuangan yang andal dan tepat waktu, serta terstandarisasi. Efektivitas
ini tercermin dari kemampuan SAP dalam menggabungkan data
keuangan dari berbagai unit organisasi, sehingga manajemen dapat
memperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh.
Selain itu, penyajian informasi secara real time memungkinkan
manajemen menanggapi berubahnya kondisi perusahaan dengan lebih
cepat serta akurat.

Di PT. Kereta Api Indonesia (Persero), implementasi SAP mulai
diterapkan sejak tahun 2012 sebagai pengganti sistem internal
sebelumnya (SAE) yang dinilai tidak lagi mampu menangani
kompleksitas transaksi bisnis perusahaan. Penggunaan SAP terbukti
memberikan manfaat dalam meningkatkan efisiensi pencatatan aset dan
mempercepat proses penyusunan laporan keuangan (Wilson Nainggolan
& Marviana, 2022). Efektivitas sistem dilihat melalui kecanggihan
teknologi serta sesuainya sistem dengan kebutuhan penggunanya serta
dukungan dari manajamen.

Selain aspek teknologi dan pengguna, keberhasilan penerapan SAP
juga sangat terhubung pada memadainya pengendalian internal.
Pengendalian internal dalam sistem SAP mencakup pembatasan akses

pengguna, otorisasi transaksi, serta prosedur verifkasi data untuk
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mencegah kesalahan pencatatan dan kecurangan. Meskipun demikian,
dalam praktiknya masi terdapat tantangan, seperti keterbatasan akses
pengguna. Oleh karena itu, evaluasi terhadap sistem akuntansi berbasis
SAP perlu mempertimbangkan aspek teknis, manusia, dan organisasi
secara terpadu agar sistem dapat berfungsi secara optimal.
2.1.5. Indikator Sistem Efektivitas Sistem Akuntansi

Indikator suksesnya sistem informasi yang diperkenalkan DeLone
& McLean (2016) adalah dasar acuan kerja teoritis yang kerap
dimanfaatkan guna mengevaluasi efektivitas implementasi sistem
akuntansi. Ada enam indikator kunci yang berfungsi sebagai acuan,
yaitu:

a. Kualitas sistem adalah tingkat kemampuan sistem dalam
beroperasi secara andal, mudah digunakan, responsif, dan minim
gangguan teknis.

b. Kualitas informasi merupakan tingkat keakuratan, relevansi,
kelengkapan, dan ketepatan waktu informasi yang dihasilkan
oleh sistem.

c. Kualitas layanan mengacu pada kualitas dukungan teknis yang
diberikan kepada pengguna, termasuk responsivitas dan
kemampuan menyelesaikan masalah.

d. Penggunaan menunjukkan tingkat frekuensi dan intensitas
pemanfaatan sistem oleh pengguna dalam aktivitas kerja.

e. Kepuasan penggunaan mencerminkan tingkat penerimaan dan
penilaian pengguna terhadap kemudahan serta manfaat sistem.

f. Manfaat bersih merupakan dampak positif yang dihasilkan sistem
terhadap peningkatan efisiensi, produktivitas, dan kinerja
organisasi.

Teori ini sangat cocok untuk menganalisis penerapan SAP di
Kantor Pusat PT. Kereta Api Indonesia (Persero) karena
menghubungkan unsur-unsur teknologi dengan perilaku pengguna guna

mencapai manfaat bagi organisasi (DeLone & McLean, 2016).
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2.2. Tabel Penelitian Terdahulu
Tabel 2. 1 Tabel Penelitian Terdahulu

Total Aset, Modal
Kerja, dan Laba Bersih
Setelah Pajak.
Variabel Dependen:
Kinerja Manajemen
(Return on

Equity/ROE).

No. Penulis Variabel Temuan dan Objek Kajian
1 | Aprilizaetal., | Variabel Independen: | Temuan:
(2023). Sistem Informasi e SIA penggajian berbasis
Akuntansi Penggajian. SAP mampu mendukung
Variabel Dependen: pengendalian internal
Pengendalian Internal melalui pembagian tugas
Penggajian. yang jelas dan sistem
terkomputerisasi.
Objek Kajian:
e PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) UPT Balai
Yasa Pulubrayan.
2 | Atallah & Variabel Independen: | Temuan:
Komalasari. Sistem Informasi e Sistem informasi
(2025). Akuntansi yang akuntansi memengaruhi
diproksikan dengan secara signifikan pada

kinerja manajemen.

Total aset dan laba bersih
setelah pajak
berpengaruh posotif
terhadap ROE,
sedangkan modal kerja
tidak berpengaruh

signifikan.

Objek Kajian:

Perusahaan sektor
transportasi yang
terdaftar di BEI periode
2017-2023.
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Hasaelvana et

Variabel Independen:

Temuan:

al., (2025). Sistem Informasi e SIA dan pengendalian
Akuntansi, internal, sekaligus
Pengendalian Internal, kinerja pegawai
Kinerja Pegawai. berpengaruh positif serta
Variabel Dependen: signifikan pada kualitas
Kualitas Laporan laporan keuangan.
Keuangan. Objek Kajian:
e Dinas PUPR Kabupaten
Muara Enim.
Wilson Variabel Independen: | Temuan:
Nainggolan & | Sistem Pelaporan e SAPHANA
Marviana. Keuangan berbasis SAP meningkatkan akurasi
(2022). HANA, Kualitas SDM, dan ketepatan waktu

Infrastruktur TI.
Variabel Dependen:
Efektivitas dan Kualitas

Pelaporan Keuangan.

pelaporan, namun

efektivitas dipengaruhi

Herman et al.,

(2025).

Variabel Independen:
Efektivitas ERP SAP.
Variabel Dependen:
Kualiatas Sistem

Informasi Akuntansi.

SDM dan infrastruktur
TL
Objek Kajian:
e PTPN I Regional 4 Jember.
Temuan:
e ERP SAP dinilai cukup
efektif (96%) dalam

meningkatkan kualitas
SIA melalui kemudahan
penggunaan, keandala,
fleksibilitas, dan
keamanan data.

Objek Kajian:

e PT. Perkebunan

Nusantara [ Regional 8.
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Ismail et al.,

Variabel Independen:

Temuan:

(2022). Sistem Informasi e SIA berbasis ERP-SAP
Akuntansi Berbasis berkontribusi besar
ERP-SAP. dalam peningkatan
Variabel Dependen: kualitas dan ketepatan
Kualitas Penyajian waktu penyajian laporan
Laporan Keuangan. keuangan.
Objek Kajian:
e PT. PLN (Persero) UIKL
Sulawesi.
Lafau et al., Variabel Independen: | Temuan:
(2025). Penerapan ERP-SAP. e Studi literatur
Variabel Dependen: menunjukkan ERP-SAP
Kinerja Karyawan. meningkatkan
produktivitas, kualitas
kerja, dan efisiensi
karyawan.
Objek:
e PT. Pupuk Sriwidjaja
(Pusri) Palembang.
Nuriadini & Variabel Independen: | Temuan:
Hadiprajitno. | Penerapan SIA e Persepsi kegunaan serta
(2022). (Perceived, Usefulness, mudahnya penggunaan
and Ease of Use). SIA meningkatkan
Variabel Dependen: kinerja karyawan.
Kinerja Karyawan. Objek Kajian:
e PT. PLN (Persero) UP3
Demak.
Parlindungan | Variabel Independen: | Temuan:
& Nainggolan. | Sistem Informasi e SIA meningkatkan
(2024). Akuntansi. efektivitas pengendalian
Variabel Dependen: biaya melalui akurat dan
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Pengendalian Biaya

tepat waktunya

Operasional. informasi.
Objek:
e PT. Kereta Api Indonesia
(Persero).
10 | Pratiwi et al., Variabel Independen: | Temuan:
(2022). Sistem Informasi e SIA berpengaruh positif
Akuntansi. serta signifikan terhadap
Variabel Dependen: kualitas laporan
Kualitas Laporan keuangan.
Keuangan. Objek:
e Kantor Bupati
Kabupaten Nagan Raya.
11 | Wilson Variabel Independen: | Temuan:
Nainggolan & | Implementasi SAP. e SAP membantu
Marviana. Variabel Dependen: pencatatan aset tetap
(2022). Ketepatan Pencatatan menjadi lebih efisien dan
Aset Tetap. terkontrol, meski perlu
verifikasi manual.
Objek:
e PT. Kereta Api Indonesia
(Persero) Medan.
12 | Jemiran. Variabel Independen: | Temuan:
(2025). Sistem Informasi e Pengendalian internal
Akuntansi. memperkuat pengaruh
Variabel Dependen: SIA terhadap kualitas

Kualitas Laporan

Keuangan.

laporan keuangan.
Objek:
e SKPD Pemerintah Kota

Despansar.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitin dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif diterapkan dalam studi ini melalui metode deskriptif.
Moleong (2017) berpendapat bahwa penelitian kualitatif berfungsi guna
mendapatkan pemahaman mendalam mengenai berbagai fenomena yang
individu atau kelompok peneliti alami, termasuk aspek perilaku, persepsi dan
motivasi, serta tindakan, sekaligus pengalaman yang diungkapkan secara naratif
menggunakan kata-kata dan bahasa. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian berfokus pada eksplorasi proses, pengalaman pengguna, serta
dinamika penerapan sistem dalam konteks operasional nyata di Kantor Pusat PT.
Kereta Api Indonesia (Persero).

Metode deskriptif digunakan guna menggambarkan secara sistematis serta
objektif kondisi aktual terkait penggunaan sistem SAP, mengidentifikasi kendala
yang dihadapi, serta mengevaluasi efektivitas guna mendukung pencatatan

sekaligus pelaporan keuangan.

3.2. Lokasi dan Objek Penelitian
3.2.1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia
(Persero), Kota Bandung, Jawa Barat. Perusahaan tersebut termasuk
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang fokus di bidang transportasi
berbasis rel sekaligus pengembangan pelayanan pendukung yang
terintegrasi bersama sistem perkeretaapian. Selama program magang
berlangsung, penulis ditempatkan pada Unit General Accounting.
Dipilihnya lokasi penelitian ini berdasarkan pada peran strategis
kantor pusat sebagai sentral pengumpulan, pengolahan, dan integrasi
laporan keuangan dari seluruh daerah operasi dan unit kerja perusahaan.
Selain itu, kantor pusat juga menjadi pusat penerapan sistem akuntansi
berbasis SAP yang digunakan dalam mendukung aktivitas pelaporan

keuangan. Lingkungan tersebut menyediakan kesempatan bagi penulis
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agar dapat mengamati secara langsung bagaimana sistem SAP
dimanfaatkan dalam proses pelaporan keuangan serta memahami
mekanisme kerja sistem informasi akuntansi dalam praktik profesional.
3.2.2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam laporan akhir magang ini diarahkan pada
implementasi penggunaan sistem SAP dalam menunjang kegiatan
pelaporan keuangan di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia Persero.

Fokus kajian meliputi cara sistem SAP dimanfaatkan dalam proses

pelaporan keuangan. Penelitian ini menekankan pada praktik pemakaian

SAP oleh pengguna dan kontribusi sistem dalam meningkatkan efisiensi

dan ketepatan waktu tersampaikannya laporan keuangan. Di samping itu,

penelitian ini juga menjadi bentuk evaluasi berbagai kendala operasional
yang menganggu selama penggunaan SAP dan pengaruhnya terhadap
kelancaran aktivitas akuntansi dan mutu informasi keuangan yang
dihasilkan.

3.3. Sumber dan Jenis Data

Sumber data penelitian ialah asal atau lokasi tempat peneliti
mengumpulkan informasi yang nantinya dapat menjawab pertanyaan ataupun
permasalahan penelitiannya. Menurut Sugiyono (2023), sumber data terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan data sekunder.

Data primer merupakan informasi yang didapatkan langsung dari sumber
pertama dengan kegiatan seperti wawancara, observasi, maupun interaksi
lamgsung dengan responden. Sugiyono (2023) menegaskan bahwa data jenis
bersifat orisinil karena berasal langsung dari individu atau pihak berkaitan
dengan topik penelitian, sehingga mampu menggambarkan kondisi aktual di
lapangan.

Sementara itu, Hardani, Helmina Andriani et al. (2020) menyebut bahwa
data sekunder merupakan data yang didapatkan secara tidak langsung
menggunakan berbagai dokumen, arsip, ataupun publikasi resmi yang
bersesuaian dengan objek penelitian.

Untuk penelitian ini, data primer didapatkan menggunakan wawancara

bersama pihak Accounting System Division (FCCS) di Kantor Pusat PT. Kereta
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34.

3.5.

Api Indonesia (Persero). Adapun data sekunder dikumpulkan dari sejumlah
sumber pendukung, seperti laporan tahunan perusahaan, pedoman sistem
akuntansi, serta dokumen administratif lain yang memiliki kaitan dengan

implementasi sistem akuntansi di perusahaan tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian ini dikumpulkan melalui tiga metode, yaitu wawancara,
observasi, serta dokumentasi. Menurut Sugiyono (2023), wawancara merupakan
bentuk interaksi langsung antara peneliti dengan informan yang berfungsi guna
memperoleh informasi mendalam, sehingga peneliti mampu memahami
pengalaman dan pandangan, serta persepsi responden pada fenomena yang
diteliti.

Selanjutnya, observasi sebagaimana dijelaskan oleh Moleong (2017),
adalah metode mengumpulkan data dengan pengamatan secara langsung kondisi
akan objek, perilaku, ataupun aktivitas yang sedang berlangsung di lapangan.
Teknik tersebut dapat dilaksanakan secara partisipatif ataupun non-partisipatif,
dengan tujuan mendapatkan data yang bersifat alami, objektif, dan minim bias.

Adapun dokumentasi digunakan untuk menghimpun sejumlah sumber tertulis
seperti laporan, arsip, catatan, ataupun rekaman yang relevan dengan topik
penelitian. Menurut Nasution (2019), teknik ini memiliki nilai penting sebagai
bukti historis sekaligus pelengkap data primer, karena dapat meningkatkan

validitas serta keabsahan hasil penelitiannya.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data mencakup memilih, menyederhanakan, sekaligus
memfokuskan bagian-bagian penting dari data yang diperoleh agar informasi
lebih terorganisir dan lebih mudah dikelola. Selanjutnya, data disajikan dengan
menyusun hasil dalam bentuk sistematis, seperti deskriptif naratif, tabel, grafik,
atau diagram agar peneliti dapat lebih mudah memahami dan menganalisis

hubungan antar elemen datanya.
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3.6.

Tahap akhir adalah kesimpulan serta verifikasi, dimana peneliti melakukan
proses interpretasi untuk menemukan makna, mengidentifikasi pola, dan
memastikan validitas serta konsistensi hasil penelitiannya.

Melalui metode analisis ini, penelitian ini memiliki tujuan guna
memberikan pemahaman yang komprehensif dan kontekstual mengenai
implementasi sistem akuntansi di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia

(Persero).

Teknik Keabsahan Data
Untuk menjaga kredibilitas dan keterandalan hasil penelitian, beberapa
teknik pemeriksaan keabsahan data diterapkan dalam proses pengumpulan dan
menganalisis data:
1. Triangulasi Data
Triangulasi data dilakukan melalui penggabungan sejumlah teknik
mengumpulkan data, seperti wawancara, observasi langsung, serta
dokumentasi. Informasi yang dikumpulkan dari hasil wawancara
kemudian dibandingkan dengan hasil pengamatan selama kegiatan
magang serta dokumen pendukung perusahaan. Dengan cara ini, peneliti
dapat memastikan kesesuian dan konsisten infomrasi, sehingga temuan
yang dihasilkan tidak hanya bergantung pada saru metode pengumpulan
data.
2. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber dilaksanakan melalui membandingkan
informasi yang dikumpulkan dari sejumlah informan yang berperan serta
tanggung jawab yang berbeda-beda dalam menggunakan sistem SAP.
Perbandingan ini berfungsi untuk mengumpulkan sudut pandang yang
lebih luas mengenai implementasi sistem akuntansi. Dengan adanya
variasi sumber informasi, tingkat kredibilitas data menjadi lebih kuat
karena informasi tidak hanya berasal dari satu pihak saja.
3. Member Check
Member Check dilaksanakan dengan mengonfirmasi ulang hasil

wawancaranya kepada informan yang bersangkutan. Proses ini berfungsi
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untuk memastikan bahwa penafsiran peneliti akan informasi yang
diberikan telah bersesuaian dengan maksud serta pengalaman responden.
Melalui langkah tersebut, kesalahan interpretasi dapat diminimalkan,
sehingga  hasil  penelitiannya  lebih  akurat  serta  dapat

dipertanggungjawabkan secara akademik.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Profil Tempat Magang
4.1.1. Profil Perusahaan

Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero) beralamatkan di
Jalan Perintis Kemerdekaan No. 1 Bandung, Jawa Barat. Sebagai pusat
kendali utama, kantor ini memiliki peran strategis dalam mengatur,
mengawasi, serta, mengoordinasikan seluruh aktivitas operasional
perusahaan yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Fungsi utamanya
meliputi merumuskan kebijakan, mengendalikan sistem keuangan serta
akuntansi, sumber daya manusia, serta perencanaan dan pengawasaan kinerja
operasional di seluruh unit kerja dan daerah operasi.

PT Kereta Api Indonesia (Persero) termasuk dari Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) di bawah pembinaan Kementerian Badan Usaha Milik
Negara Republik Indonesia. Dalam menjalankan kegiatan usahanya, PT
Kereta Api Indonesia (Persero) tak hanya fokus dengan pelayanan angkutan
penumpang dan barang, namun juga mengembangkan berbagai sektor
pendukung melalui pembentukan sejumlah anak perusahaan yang berfungsi
memperkuat integrasi layanan transportasi berbasis rel.

Adapun anak perusahaan dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) yang
beroperasi hingga saat ini, yaitu PT Reska Multi Usaha, PT Kereta Commuter
Indonesia, PT Railink, PT Kereta Api Wisata, PT Kereta Api Logistik, dan PT
KAI Properti Manajemen. Melalui struktur organisasi yang terintegrasi antara
kantor pusat dan anak perusahannya, PT Kereta Api Indonesia (Persero)
berupaya menciptakan sistem pengelolaan transportasi yang modern, efisien,
serta berorientasi pada pelayanan publik. Integrasi ini juga mendukung
penerapan sistem akuntansi dan informasi keuangan yang seragam di seluruh
unit, guna meningkatkan akuntabilitas, transparansi, dan efektivitas
pengambilan keputusan manajerial.

Selain menjalankan layanan transportasi dengan basis rel, PT Kereta

Api Indonesia (Persero) juga terus memperkuat kapasitas organisasinya agar
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sejalan dengan tuntutan industri transportasi masa kini. Perusahaan
berkomitmen meningkatkan mutu pelayanan publik melalui berbagai
inisiatif, mulai dari inovasi layanan, pembaruan fasilitas, hingga baiknya
penerapan standar tata kelola perusahaannya. Peningkatan kinerja
operasional, modernisasi sarana transportasi, serta penguatan aspek
keselamatan menjadi fokus utama dalam pengembangan perusahaan. Dengan
struktur organisasi yang kuat dan sistem pengawasan yang terpusat di kantor
pusat, PT KAI mampu mempertahankan kelancaran operasional sekaligus
menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan masyarakat serta

perkembangan sektor transportasi nasional.
Tentang Perusahaan
Nama Perusahaan : Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero)

Lokasi : J1. Perintis Kemerdekaan No.1, Babakan Ciamis, Kec.

Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat 40117

Telphone :(022) 4230031
Website : https://kai.id/

4.1.2. Visi dan Misi
Visi PT Kereta Api Indonesia (Persero) :
1. Menjadi solusi ekosistem transportasi terbaik untuk Indonesia.
Misi:

1. Untuk menyediakan sistem transportasi yang aman, efisien, berbasis
digital, dan berkembang pesat untuk memenuhi kebutuhan
pelanggan.

2. Untuk mengembangkan solusi transportasi massal yang terintegrasi
melalui investasi dalam sumber daya manusia, infrastruktur, dan
teknologi.

3. Untuk memajukan pembangunan nasional melalui kemitraan
dengan para pemangku kepentingan, termasuk memprakarsai dan
melaksanakan pengembangan infrastruktur-infratsruktur penting

terkait transportasi.
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4.1.3. Budaya Perusahaan
Terdapat 6 budaya perusahaan:
1. Amanah
Memegang teguh kepercayaan yang diberikan.
2. Kompeten
Terus belajar dan mengembangkan kapabilitas.
3. Harmonis
Saling peduli dan menghargai perbedaan.
4. Loyal
Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara.
5. Adaptif
Terus berinovasi dan antusias dalam menggerakan ataupun
menghadapi perbedaan.
6. Kolaboratif
Membangun kerja sama yang sinergis.
4.1.4. Struktur Organisasi General Accounting Kantor Pusat PT Kereta
Api Indonesia (Persero)

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Subdivision of General Accounting

W DIVISION OF

FINANCE CONSOLIDATION
(FC)

SUBDIVISION OF
GENERAL ACCOUNTING
(FCC)

SECTION OF
MANAGEMENT REPORT AND
CONSOLIDATION
(Fcee)

SECTION OF
FINANCIAL STATEMENT
(FCCF)

SECTION OF
ACCOUNTING SYSTEM
(FCcCs)

SPECIALIST OF
ACCOUNTING
REGULATION

SPECIALIST OF
ASSETS AND
REVENUE

SPECIALIST OF
CONSOLIDATION REPORT)

SPECIALIST OF
LIABILITIES, EXPENSE, AND
FINANCIAL STATEMENT
REPORT

SPECIALIST OF
MANAGEMENT
REPORT

SPECIALIST OF
FINANCIAL
REGULATION

Struktur organisasi pada Subdivision of General Accounting (KCC)
pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) dipimpin oleh Vice President of
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4.1.5.

General Accounting yang memiliki tanggung jawab pada Executive Vice
President of Finance Consolidation.

Secara struktural, General Accounting terbagi menjadi tiga bagian
utama. Pertama, Section of Financial Statement (FCCF) yang dipimpin
oleh Manager of Financial Statement. Dalam pelaksanaan tugasnya,
manajer ini dibantu oleh Specialist of Asset and Revenue serta Specialist
of Liabilities, Expense, and Financial Report.

Bagian kedua adalah Section of Management and Consolidation
(FCCC) yang berada di bawah koordinasi Manager of Management
Report and Consolidation. Manajer pada bagian ini didukung oleh
Specialist of Consolidation Report dan Specialist of Management Report.

Bagian terakhir, yaitu Section of Accounting System (FCCS) yang
dipimpin oleh Manager of Accounting System. Dalam menjalankan
tanggung jawabnya, manajer ini dibantu oleh Specialist of Accounting

Regulation dan Specialist of Financial Regulation.

Tugas dan Fungsi

Struktur organisasi pada Subdivision General Accounting Kantor
Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero) dirancang dengan berpatokan
pada fungsi-fungsi yang menjadi dasar operasional tiap unit kerja.

Tabel 4. 1 Tugas dan Fungsi

Jabatan Fungsi

Vice President  of | a. Menyelenggarakan penyusunan dan

General Accounting evaluasi, serta memperbarui kebijakan
sekaligus prosedur yang berkaitan
dengan pengelolaan sistem akuntansi
Perusahaan mengacu pada standar yang
tersedia.

b. Merencanakan sekaligus mengendalikan
penyusunan laporan keuangan Kantor

Pusat, laporan keuangan Perusahaan,
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penyusunan laba rugi fiskal serta laporan
eksternal lain.

Merencanakan dan  mengendalikan
penyusunan sistem akuntansi, peraturan
akuntansi, sekaligus peraturan keuangan
lain.

Mengoordinasikan penyusunan laporan
keuangan Anak Perusahaan.
Merencanakan dan mengendalikan

penyusunan laporan manajemen.

Manager Of Financial

Statement

Menyusun laporan keuangan Perusahaan
Melakukan analisis dan evaluasi siklus
akuntansi aset, pendapatan, biaya,
liabilitas, dan siklus lainnya.

Memantau pelaksanaan siklus akuntansi
aset, pendapatan, biaya, liabilitas, dan
siklus lainnya pada seluruh entitas
akuntansi Kantor Pusat dan Daerah.
Mengoordinasikan  rekonsiliasi  data
pendukung pencatatan laporan
keuangan.

Melakukan koordinasi dengan satuan
organisasi terkait dalam rangka validasi
pencatatan  siklus  akuntansi  aset,
pendapatan, biaya, liabilitas, dan siklus

lainnya.

Specialist of Asset and

Revenue

Menyusun  kajian, mencatat, dan
menyusun laporan atas siklus pendapatan
dan aset.

Membantu memantau pelaksanaan siklus

pendapatan dan aset di semua entitas
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akuntansi Perusahaan meliputi Kantor
Pusat dan Daerah.

Membantu  mengoordinasikan  dan
menyiapkan proses rekonsiliasi data
pendukung pencatatan laporan
keuangan.

Melakukan verifikasi fisik terkait
pencatatan beberapa aset secara periodik.
Membantu  melakukan  koordinasi
dengan satuan organisasi terkait dalam
rangka validasi pencatatan siklus

akuntansi aset dan pendapatan.

Specialist of Liabilities,
Expense, and Financial

Statement Report

Menyusun  kajian, mencatat, dan
menyusun laporan atas siklus biaya,
liabilitas, dan siklus lainnya.

Membantu memantau pelaksanaan siklus
biaya, liabilitas, dan siklus lainnya di
semua entitas akuntansi Perusahaan
meliputi Kantor Pusat dan Daerah.
Membantu  mengoordinasikan  dan
menyiapkan proses rekonsiliasi data
pendukung siklus biaya, liabilitas, dan
siklus  lainnya  dengan  Laporan
Keuangan.

Menyusun draf laporan Keuangan
Perusahaan.

Membantu  melakukan  koordinasi
dengan satuan organisasi terkait dalam
rangka validasi pencatatam siklus
akuntansi biaya, liabilitas, dan siklus

lainnya.
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Manager of
Management  Report

and Consolidation

Melakukan konsolidasi laporan
keuangan  Perusahaan dan  Anak
Perusahaan.

Menyusun laporan manajemen untuk
Direksi, Komisaris, dan laporan
eksternal lainnya.

Menyusun analisa laporan keuangan.
Menyusun laporan kinerja keuangan
Perusahaan kepada Kementerian Badan
Usaha Milik Negara, Otoritas Jasa
Keuangan, sekaligus lembaga negara
lain.

Mengakomodir penyelesaian sekaligus
pelaporan tindak lanjut pemeriksaan
internal maupun eksternal dalam satuan
organisasi  Subdivision of General

Accounting.

Manager of
Management  Report

and Consolidation

Melakukan konsolidasi laporan keuangan
Perusahaan dan Anak Perusahaan.
Menyusun laporan manajemen untuk
Direksi, Komisaris, dan laporan eksternal
lainnya.

Menyusun analisa laporan keuangan.
Menyusun laporan kinerja keuangan
Perusahaan kepada Kementerian Badan
Usaha Milik Negara, Otoritas Jasa
Keuangan, sekaligus lembaga negara lain.
Mengakomodir  penyelesaian  serta
pelaporan tindak lanjut pemeriksaan
internal maupun eksternal di satuan
organisasi  Subdivision of General

Accounting.
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Specialist of

Consolidation Report

Menyusun draf kajian atas pencapaian
kinerja keuangan dan nonkeuangan
Perusahaan maupun Anak Perusahaan.

Menyusun draf laporan manajemen
berkala dan laporan evaluasi kinerja

audit.

Specialist of
Management Report

Membantu menyusun draf laporan
keuangan konsolidasi Perusahaan dan
Anak Perusahaan.

Melakukan rekonsiliasi transaksi afiliasi
antara Perusahaan dan Anak Perusahaan.
Melakukan rekonsiliasi transaksi afiliasi

dengan Badan Usaha Milik Negara Lain.

Manager of Accounting
System

Menyusun dan memberikan
rekomendasi  perbaikan atas  draf
kebijakan  serta  prosedur terkait
pengelolaan sistem akuntansi
Perusahaan.

Menyusun dan mengevaluasi sistem dan
peraturan terkait akuntansi dan keuangan
Melakukan analisa dan evaluasi atas
penghapusbukuan aset sarana, aset
rumah dinas, dan bangunan.

Melakukan review atas perjanjian dan
proses bisnis yang berhubungan dengan
akuntansi dan keuangan.

Memantau transaksi pada aplikasi untuk
angkutan barang, penumpang, dan
optimalisasi aset serta transaksi lainnya.

Melakukan verifikasi customer angkutan
barang.

Menyusun Chart of Account.
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Specialist of Accounting | a. Menyusun draf sistem dan peraturan

Regulation terkait akuntansi.

b. Menyusun draf kajian dan evaluasi atas
penghapusbukuan aset sarana.

c. Membantu melakukan analisis atas
perjanjian dan proses bisnis yang
berhubungan dengan akuntansi.

d. Membantu memantau transaksipada
aplikasi untuk angkutan barang dan
transaksi lainnya.

e. Membantu general ledger (GL) account.

Specialist of Financial | a. Menyusun draft sistem dan peraturan

Regulation terkait keuangan.

b. Menyusun draft kajian dan evaluasi atas
penghapusbukuan aset rumah dinas dan
bangunan.

c. Membantu melakukan analisis atas
perjanjian dan proses bisnis yang
berhubungan dengan keuangan.

d. Membantu memantau transaksi pada
aplikasi untuk angkutan penumpang dan
optimalisasi aset.

e. Melakukan verifikasi pelanggan

angkutan bara.

4.2. Rencana Pelaksanaan Program Magang
Program magang ini akan dilaksanakan sekitar empat bulan dihitung dari
tanggal 1 Oktober 2025 hingga 31 Januari 2026. Pelaksanaan program magang
ini mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan oleh instansi, yaitu lima hari kerja
dalam seminggu dan jam kerjanya mulai pukul 08.00 — 17.00 WIB pada Hari
Senin hingga Kamis serta mulai pukul 08.00 — 16.30 WIB di Hari Jumat. Terdapat

pula aktivitas yang dilakukan selama periode magang terlampir dalam tabel 4.2.
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4.3. Ketercapaian Pelaksanaan Aktivitas Magang

Tabel 4. 2 Ketercapaian Pelaksanaan Aktivitas Magang

pemahaman awal mengenai
profil PT. Kereta Api
Indonesia (Persero),
struktur organisasi Kantor
Pusat, serta pejelasan peran
masing-masing bagian di
Subdivision of General
Accounting (FCC) sebagai
dasar sebelum menjalankan
pekerjaan secara teknis.
Penginputan data saldo
bank Bulan September
2025.

Melakukan input saldo
bank dari beberapa
rekening perusahaan (BCA,
BRI, Mandiri, dan lainnya)

ke dalam format
rekapitulasi dengan
mencantumkan nomor

rekening, nilai debit, kredit,

dan saldo akhir.
Penginputan CALK
Laporan Keuangan
Konsolidasian

Membantu menginput data
Catatan  atas  Laporan
Keuangan (CALK) untuk
periode 30 September 2025
dan 31 Desember 2024.

No Minggu/Tanggal Kegiatan Tanda
Tangan
1. | Minggu ke-1/ e Perkenalan umum
01-03 Oktober perusahaan dan struktur \Wj(g,%——‘
2025. GeneralAccounting. Fan
Penulis memperoleh
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Minggu ke-2/
06-10 Oktober
2025.

Mencetak Berita Acara
Rekonsiliasi  Angkutan
Penumpang.

Mencetak dokumen Berita
Acara Rekonsiliasi terkait
pendapatan angkutan
penumpang sebagai bagian

dari kelengkapan

dokumen pendukung
laporan keuangan.
Mengubah dan
menyesuaikan nama

dokumen dengan katalog
perusahaan.

Penataan dokumen digital
dengan mengganti nama
file sesuai nomor yang
tercantum dalam rinician
katalog dokumen PT. KAI
sehingga memudahkan
proses  pencarian  dan
pengarsipan dokumen.
Melakukan pemindaian
Tanda Terima Buku
Triwulan II dan Buku
Laporan Keuangan.
Pemindaian dokumen tanda
terima buku Triwulan I dan
tanda terima buku laporan
keuangan untuk

memastikan seluruh
dokumen telah
terdigitalisasi.

Mendata daftar arsip
inaktif di KAI Record
Center.

Melakukan pendataan
terhadap arsip dokumen
inaktif yang tersimpan di
KAI  Record  Center,
termasuk pencatatan
identitas dokumen, periode

N
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arsip, serta status
penyimpanan.

Minggu ke-3/
13-17 Oktober
2025

Input Laporan Keuangan
Bulan September untuk
Kantor Pusat, Daop, dan
Balai Yasa.

Membantu proses
pengolahan laporan
keuangan dengan

memindahkan data dari
sistem SAP ke dalam
format excel.

Minggu ke-4/
20-24 Oktober
2025

Mengecek kesesuaian
Laporan Manajemen dan
Laporan Konsolidasi
dengan CALK September
2025.

Melakukan pengecekan dan
pencocokan data antara
Laporan Manajemen,
Laporam Konsolidasi, dan
angka yang dicantumkan
pada Catatan atas Laporan
Keuangan (CALK) periode
September 2025 untuk
memastikan akurasi dan
konsistensi

informasi keuangan.
Menerima briefing terkait

penyusunan Laporan
Konsolidasi dan Laporan
Manajemen.

Mendapatkan arahan
langsung mengenai alur
penyusunan.

Minggu ke-5/
27-31 Oktober
2025

Melakukan koreksi
penulisan pada Laporan
Manajemen Triwulan
II1.

Melakukan perbaikan
penulisan, penyesuaian
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format, dan pengecekan
kembali isi laporan agar
sesuai dengan
ketentuan penulisan serta
standar pelaporan yang
digunakan di General
Accounting.
Mengubah
nama dokumen sesuai
nomor pada rincian
Katalog Dokumen PT.
KAL
Menyelaraskan
penamaan file pada folder
arsip dengan nomor yang
tercantum  di  rincian
katalog dokumen, sehingga
memudahkan

p
roses identifikasi,
pencariaan, dan
pengarsipan dokumen.
Input pendapatan
penumpang periode 1
Oktober 2025 s.d. 30
Oktober 2025 dari SAP ke
Excel.
Membantu memindahkan
pendapatan ~ penumpang
dari sitem SAP ke format
Excel sebagai bagian dari
proses rekapitulasi dan
persiapan penyusunan
laporan pendapatan
bulanan.
Melakukan scan absen
sosialiasi dan invoice.
Melakukan digitalisasi
dokumen berupa daftar
hadir  sosialisasi  dan
invoice untuk memastikan
tersedianya arsip digital.
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Minggu ke-6/
03-07 November
2025

Menginput data saldo
bank Bulan Oktober 2025
(rekap rekening koran).
Penginputan data  saldo
bank dari beberapa rekening
perusahaan

(BCA, BRI, BNI,
Mandiri, dan lainnya)
dengan mencantumkan
nomor rekening, nilai debit,
kredit, serta saldo akhir.
Menginput deskripsi
analisis realisasi dan
anggaran Daop, Divre,
dan Balai Yasa Bulan
Juli-September 2025
untuk  penyusunan
Laporan Manajemen.
Membantu menuliskan dan
melengkapi

deskripsi analisis kinerja
keuangan berdasarkan
realisasi dan anggaran

dari Daerah Operasi,

Divisi Regional, serta
Balai Yasa. Data tersebut
kemudian digunakan
sebagai bahan

N

penyusunan Laporan
Manajemen periode
berjalan.

Minggu ke-7/ e Melakukan pemindaian

10-14 November
2025

dokumen SPK KJPP.
Pemindaian dokumen

SPK KJPP sebagai bagian
dari

digitalisasi arsip.

Minggu ke-8/
17-21 November
2025

Mencetak Laporan
Rekonsiliasi Kantor
Pusat, Daop, Divre, dan
Balai Yasa Per 30
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September 2025.

Membantu proses
administrasi dengan
mencetak laporan

rekonsiliasi untuk Kantor
Pusat, Daop, Divre, dan
Balai Yasa periode 30
September 2025.

Minggu ke-9/
24-28 November
2025

Scan Invoice dan Surat
Tugas Pengada Jasa
Kantor Jasa  Penilai
Publik.

Melakukan pemindaian
(scan) terhadap invoice

dan surat tugas yang terkait
dengan

penggunaan jasa Kantor
Jasa Penilai Publik.

Print Dokumen Bukti
Penerimaan Jasa dari
SAP.

Mengunduh dan mencetak
dokumen bukti penerimaan
jasa (service acceptance)
yang dihasilkan dari sistem
SAP.

Memindahkan angka
laporan posisi keuangan
konsolidasian, laporan
laba rugi konsolidasian,
laporan perubahan
ekuitas, dan laporan arus
kas ke dalam excel.
Memindahkan angka dari
laporan posisi keuangan,
laporan laba rugi, laporan
perubahan ekuitas, dan
laporan arus kas ke Excel
dilakukan dengan menyalin
seluruh data keuangan dari
laporan konsolidasian ke
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lembar  kerja Excel.
Tujuannya agar data lebih
mudah

diolah, dianalisis,
dibandingkan
antarperiode, serta
digunakan untuk
kebutuhan rekonsiliasi dan
penyusunan laporan
lanjutan.

10. | Minggu ke-10/ Menginput Data Saldo
01-05 Desember Bank Periode November
2025 2025 (rekap rekening

koran).

Menginput data saldo bank
untuk Bank BCA, BRI,
BNI, Mandiri, dan bank
lainnya pada periode
November 2025. Data yang
dicatat meliputi  nomor
rekening, transaksi debet,
kredit, serta saldo akhir
berdasarkan rekening
koran.

Menginput Simulasi
Jurnal ke Excel dan
Aplikasi Sonda.
Melakukan  penginputan
simulasi jurnal ke dalam
Microsoft ~ Excel  dan
Aplikasi Sonda.

11. | Minggu ke-11/ Tidak Ada Kegiatan
08-12 Desember
2025

12. | Minggu ke-12/ Tidak Ada Kegiatan
15-19 Desember
2025

13. | Minggu ke-13/ Tidak Ada Kegiatan
22-26 Desember
2025

14. | Minggu ke-14/ Menginput Data Saldo

29 Desember
2025-02 Januari
2026

Bank Periode Desember
2025 (rekap rekening
koran).

Menginput data saldo bank
untuk Bank BCA, BRI,
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BNI, Mandiri, dan bank
lainnya pada  periode
Desember 2025. Data yang
dicatat meliputi nomor
rekening, transaksi debet,
kredit, serta saldo akhir.

15.

Minggu ke-15/
05-09 Januari
2026

Tidak Ada Kegiatan

N

16.

Minggu ke-16/
12-16 Januari
2026

Memindahkan Data dari
Analisis Laporan Laba
Rugi ke Laporan Kinerja

Daerah Periode
November 2025.

Membantu proses
pengolahan data dengan
memindahkan  informasi

dari Analisis Laporan Laba
Rugi ke Laporan Kinerja
Daerah  untuk  Setiap
Daerah  Operasi, Divisi
Regional, dan Balai Yasa
pada periode November
2025.

17.

Minggu ke-17/
19-23 Januari
2026

Melakukan Wawancara
dan Pengambilan Data.

\Ji—

18.

Minggu ke-18/
26-30 Januari
2026

Melakukan koreksi
penulisan pada Laporan
Manajemen Triwulan IV.
Melakukan perbaikan
penulisan, penyesuaian
format, dan pengecekan
kembali isi laporan agar
sesuai dengan ketentuan
penulisan  serta  standar
pelaporan yang digunakan
di General Accounting.

4.4. Gambaran Umum Sistem SAP pada Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia

(Persero)

4.4.1. Latar Belakang Penggunaan SAP

Berkembangnya teknologi informasi mendorong perusahaan untuk

melakukan penyesuaian sistem kerja agar mampu menghadapi tuntutan

operasional yang semakin kompleks. Sebagai perusahaan transportasi
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nasional dengan jaringan kerja yang luas, PT Kereta Api Indonesia
(Persero) membutuhkan sistem informasi yang mampu mengolah data
keuangan secara terintegrasi, cepat, serta akurat. Kondisi tersebut
menjadi dasar bagi perusahaan untuk memulai transformasi digital,
khususnya pada bidang akuntansi dan pelaporan keuangan.

Dalam rangka mendukung modernisasi tersebut, PT Kereta Api
Indonesai (Persero) mulai mengimplementasikan (System Application
and Product in Data Processing) sejak tahun 2012. Penerapan SAP
dilakukan sebagai upaya perkembangan sistem informasi perusahaan
agar proses mencatat transaksi serta mengolah data keuangan, hingga
menyusun laporan keuangan konsolidasi dapat dilakukan dalam satu
platform terintegrasi.

Implementasi SAP bertujuan untuk meningkatkan efektivitas
pengelolaan keuangan perusahaan dengan mempercepat proses olah
data, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, serta mendukung
standarisasi prosedur akuntansi di seluruh daerah operasi, divisi regional,
dan balai yasa. Di lain sisi, harapannya sistem ini nantinya dapat memuat
informasi keuangan dengan lebih konsisten sekaligus mampu diandalkan
sebagai dasar keputusan manajerial.

Di Kantor Pusat, SAP berperan penting guna mendukung proses
konsolidasi laporan keuangan dari berbagai unit kerja. Sistem ini
memungkinkan integrasi data secara berkelanjutan sehingga penyusunan
laporan keuangan dapat dilaksanakan dengan lebih terstruktur serta tepat
waktu. Penerapan SAP juga mendorong perubahan pola kerja menuju
sistem berbasis digital, yang menuntut peningkatan kompetensi
pengguna serta penyesuaian terhadap prosedur kerja yang lebih
terotomatisasi .

Dengan demikian, penggunaan SAP sejak tahun 2012 merupakan
bagian dari komitmen perusahaan dalam mengembangkan sistem
akuntansi yang modern dan terintegrasi. Transformasi digital ini tak

hanya berfokus pada pemanfaatan teknologi, namun juga diarahkan
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untuk memperkuat tata kelola keuangan serta meningkatkan kualitas
pelaporan sebagai bentuk akuntabilitas perusahaan.
4.4.2. Modul yang Diimplementasikan
Dalam mendukung pelaksanaan pelaporan keuangan, PT Kereta
Api Indonesia (Persero) memanfaatkan sejumlah modul SAP yang
terintegrasi guna mengelola transaksi serta menyusun laporan keuangan
secara terpusat. Berikut ini disajikan penjelasan mengenai setiap modul
yang digunakan:
a.) SAPFI
Modul SAP yang berfungsi umtuk mengukur profitabiltas dan kinerja
keuangan perusahaan secara berkelanjutan, bersumber dari data
transaksi internal dan eksternal. SAP FI juga menyiapkan dokumen
keuangan yang memungkinkan pelacakan setiap angka dalam
Laporan Keuangan hingga ke transaksi asalnya.
b.) SAPAM
Modul SAP yang berfungsi mengelola aset tetap Perusahaan
(pencatatan, penyusutan, pelepasan).
c.) SAPMM
Modul SAP yang berfungsi mengatur pengadaan barang atau jasa dan
persediaan.
d.) SAPPM
Modul SAP yang berfungsi mengelola pemeliharaan dan perbaikan
peralatan.
e.) SAPCM
Modul SAP yang berfungsi mengatur arus kas perusahaan, termasuk
perencanaan, pemantauan saldo, dan pengelolaan likuiditas.
f.) SAPFM
Modul SAP yang berfungsi merencanakan, mengalokasikan,
memantau, dan mengendalikan anggaran serta dana organisasi.
g.) SAP HR
Modul SAP yang berfungsi mengintegrasikan dan mengotomatisasi

seluruh siklus manajemen SDM, mulai dari administrasi data
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karyawan, absensi (time management), penggajian (payroll), hingga
pengembangan talenta.
h.) SAP CO
Modul SAP yang berfungsi sebagai alat akuntansi manajemen
internal untuk merencanakan, memantau, dan mengendalikan biaya
serta profitabilitas perusahaan secara real-time.
4.4.3. Implementasi sistem dan alur proses pencatatan Laporan Keuangan

Proses pencatatan hingga pelaporan keuangan Kantor Pusat PT
Kereta Api Indonesia (Persero) dilakukan melalui sistem SAP yang
terintegrasi dengan berbagai aplikasi pendukung (feeder). Alur dimulai
dari aktivitas operasional unit kerja, baik yang berkaitan dengan
pendapatan, pengadaan barang dan jasa, pengelolaan aset, maupun
transaksi kas masuk dan kas keluar.

Sumber pendapatan berasal dari layanan angkutan penumpang dan
barang, optimalisasi aset, serta kontribusi pemerintah. Seluruh transaksi
tersebut terlebih dahulu diproses melalui aplikasi feeder seperti Rail
Cash, Rail Cargo, sistem pengelolaan aset, aplikasi penagihan, dan
sistem operasional lainnya. Data dari aplikasi feeder kemudian
dikirimkan ke SAP melalui middleware sebelum dicatat ke dalam
General Ledger (GL) sebagai pusat pencatatan akuntansi.

Setelah data masuk ke GL, sistem SAP mengolah transaksi sesuai
dengan kebijakan akuntansi perusahaan, standar pelaporan keuangan,
serta ketentuan perpajakan. Pada tahap ini, transaksi keuangan dipetakan
ke dalam modul keuangan (FI) dan controlling (CO) untuk
dikelompokkan berdasarkan profit segment dan cost segment. Proses ini
memungkinkan perusahaan menyajikan laporan kinerja berdasarkan
segmen usaha sekaligus memantau biaya operasional secara lebih
terstruktur.

Selain itu, SAP juga mengintegrasikan pengolahan anggaran dan
belanja modal (CAPEX), serta biaya operasional (OPEX). Aktivitas
CAPEX mencakup investasi pengembangan maupun bisnis eksisting,

sedangkan OPEX meliputi biaya pegawai, perawatan sarana dan
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prasarana, penggunaan aset, serta kebutuhan operasional lainnya.
Seluruh transaksi tersebut diproses dalam satu sistem yang saling
terhubung, sehingga memudahkan penelusuran data dari tahap awal
hingga akhir.

Pada level entitas induk, SAP menghasilkan laporan keuangan unit
dan laporan keuangan induk. Selanjutnya, laporan dari anak perusahaan
dikonversi dan digabungkan melalui proses konsolidasi untuk
menghasilkan laporan keuangan konsolidasi. Proses ini memastikan
bahwa seluruh data keuangan dari berbagai unit kerja dan anak
perusahaan terintegrasi secara menyeluruh. Di akhir alur, sistem juga
menghasilkan laporan pajak serta laporan keuangan final yang
dimanfaatkan sebagai dasar evaluasi kinerja sekaligus pengambilan
keputusan manajerialnya.

Melalui alur tersebut, SAP berperan sebagai tulang punggung
sistem informasi akuntansi perusahaan, karena mampu menghubungkan
proses operasional dengan pelaporan keuangan secara terpusat. Integrasi
antar modul dan aplikasi feeder membantu mempercepat penyusunan
laporan, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan
transparansi dan akurasi informasi keuangan.

Gambar 4. 2 Flowchart Konsolidasi

Sistem Informasi Akuntansi Perusahaan
KN

ANAK PERUSAHAAN
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KONSOLIDASI

LKRMU
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kel LK RAILNK
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Gambar 4. 3 Flowchart Entitas Induk
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4.5. Analisis Efektivitas Implementasi Sistem SAP
Analisis efektivitas implementasi sistem SAP pada Kantor Pusat PT Kereta
Api Indonesia (Persero) mengacu terhadap model keberhasilan sistem informasi
DeLone & McLean. Model tersebut memuat enam indikator, yaitu kualitas
sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, intensitas penggunaan, kepuasan
pengguna, serta dampak terhadap efisiensi pelaporan keuangan. Kerangka ini
digunakan untuk menilai sejauh mana sistem SAP mampu mendukung proses
akuntansi dan pelaporan keuangan secara terintegrasi.
4.5.1. Kualitas Sistem
Berdasarkan hasil observasi lapangan beserta tanggapan
responden melalui wawancara, sistem SAP telah berfungsi sebagai
platform utama dalam proses pencatatan hingga penyusunan laporan
keuangan. Integrasi antar modul memungkinkan data dari berbagai unit
kerja dihimpun melalui General Ledger (GL) secara terpusat. Hal tersebut
memperlihatkan bahwa SAP mempunyai tingkat keandalan yang baik
guna mendukung aktivitas akuntansi.
Namun demikian, efektivitas sistem masih dipengaruhi oleh
keterbatasan jumlah akun pengguna. Pada periode tertentu, kondisi ini
menyebabkan antrean pekerjaan input data, terutama ketika mendekati

tenggat pelaporan. Dengan demikian, meskipun sistem secara teknis
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4.5.2.

4.5.3.

4.5.4.

berjalan stabil, optimalisasi kualitas sistem masih memerlukan
peningkatan pada aspek aksesibilitas pengguna.
Kualitas Informasi

Informasi keuangan yang dihasilkan melalui SAP dinilai telah
memenuhi aspek keakuratan, relevansi, dan ketepatan waktu. Sistem
mampu menyajikan data yang konsisten antar unit kerja karena seluruh
transaksi diproses dalam satu platform terintegrasi. Hasil ini sejalan
dengan konsep kualitas informasi, yaitu kemampuan sistem menghasilkan
data yang dapat dipercaya dan sesuai kebutuhan pengguna.

Melalui mekanisme konsolidasi, laporan keuangan induk dan anak
perusahaan dapat dipadukan secara sistematis, sehingga menghasilkan
laporan keuangan konsolidasi yang lebih terstruktur. Kondisi tersebut
memperlihatkan bahwa SAP memiliki kontribusi positif pada peningkatan
mutu informasi keuangan perusahaan.

Kualitas Layanan

Kualitas layanan dalam implementasi sistem SAP di Kantor Pusat
PT Kereta Api Indonesia (Persero) tercermin melalui dukungan teknis,
penyediaan pelatihan, serta kejelasan prosedur penggunaan sistem. Secara
umum, layanan IT Support telah berperan dalam membantu pengguna
ketika terjadi kendala operasional, sehingga aktivitas pencatatan dan
pelaporan keuangan dapat tetap berjalan. Keberadaan tim teknis ini
menjadi faktor pendukung penting dalam menjaga keberlangsungan
sistem SAP sebagai platform utama akuntansi perusahaan.

Selain dukungan teknis, perusahaan juga menyediakan pelatihan
bagi pengguna SAP sebagai upaya meningkatkan pemahaman terhadap
fitur dan alur kerja sistem. Pelatihan tersebut membantu pengguna
menyesuaikan diri dengan sistem berbasis digital serta mendukung
peningkatan kompetensi dalam menjalankan tugas akuntansi. Di samping
itu, ketersediaan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang jelas turut
mempermudah pengguna dalam memahami tahapan kerja dan penggunaan
modul SAP sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Intensitas Penggunaan
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4.5.5.

SAP digunakan secara rutin sebagai sistem utama dalam proses
pelaporan keuangan, mulai dari pencatatan transaksi, pengelolaan
anggaran, hingga konsolidasi laporan. Tingginya tingkat ketergantungan
terhadap SAP memperlihatkan bahwa sistem telah menjadi bagian integral
dari aktivitas akuntansi di kantor pusat.

Penggunaan yang berkelanjutan ini mencerminkan bahwa SAP
telah diterima sebagai alat utama dalam mendukung operasional keuangan
perusahaan, meskipun dalam praktiknya masih terdapat keterbatasan akses
pengguna.

Kepuasan Pengguna

Kepuasan pengguna akan implementasi sistem SAP di Kantor
Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero) tercermin atas persepsi positif
pada kinerja sistem dalam mendukung aktivitas akuntansi dan pelaporan
keuangan. Secara umum, pengguna menilai bahwa SAP mampu
membantu mempercepat penyelesaian pekerjaan serta meningkatkan
efisiensi alur kerja melalui integrasi data yang terpusat.

Selain  itu, pengguna merasa cukup nyaman dalam
mengoperasikan SAP karena sistem menyediakan akses informasi
keuangan yang lebih terstruktur dibandingkan metode sebelumnya.
Kemudahan dalam menelusuri data transaksi serta tersedianya fitur
pendukung pelaporan turut memberikan pengalaman kerja yang lebih
efektif. Hal ini memperlihatkan bahwa SAP tak hanya berguna menjadi
alat pencatatan, namun juga menjadi sarana pendukung produktivitas
pengguna.

Manfaat nyata dari penggunaan SAP juga dirasakan dalam
aktivitas sehari-hari, khususnya dalam proses pengolahan data dan
penyusunan laporan keuangan. Sistem ini membantu mengurangi
pekerjaan manual, meminimalkan potensi kesalahan pencatatan, serta
mempercepat penyajian informasi keuangan. Meskipun demikian,
kepuasan pengguna masih dapat ditingkatkan melalui optimalisasi akses
sistem dan penguatan pendampingan teknis, sehingga pemanfaatan SAP

dapat berjalan lebih maksimal.
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4.5.6. Dampak terhadap Efisiensi Pelaporan Keuangan

Implementasi SAP memberikan dampak nyata terhadap efisiensi
pelaporan keuangan. Sistem ini membantu mempercepat proses
penyusunan laporan, mengurangi potensi kesalahan pencatatan melalui
otomatisasi, serta meningkatkan transparansi data karena setiap transaksi
dapat ditelusuri kembali ke sumbernya.

Integrasi antara modul SAP dan aplikasi feeder memungkinkan
perusahaan menyediakan laporan keuangan yang lebih sistematis serta
tepat waktu. Dengan demikian, SAP berfungsi menjadi tulang punggung
sistem informasi akuntansi yang menghubungkan aktivitas operasional
dengan pelaporan keuangan secara terpusat.

Tabel 4. 3 Indikator-Indikator Pengukuran Efektivitas

Pertanyaan Sangat | Tidak | Netral Setuju | Sangat
Tidak | Setuju Setuju
Setuju

Kualitas Sistem

Sistem SAP 2 4 4

mudah
digunakan
dalam
mendukung
pekerjaan pada
Subdivision
General
Accounting.

Sistem SAP 5 5

jarang
mengalami
gangguan teknis
atau error.

Kecepatan SAP 2 8

membantu
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mempercepat
input data

keuangan.

Fitur SAP sesuai
dengan
kebutuhan
pencatatn dan

pelaporan.

Kualitas

Informasi

Informasi SAP
akurat dan dapat

dipercaya.

Data SAP
relevan dengan
kebutuhan

manajemen.

SAP
menyajikan
informasi tepat

waktu.

Informasi SAP
lengkap untuk
pengambilan

keputusan

Kualitas

Layanan

IT support
responsif saat
ada kendala
pada sistem

SAP.

a7




Perusahaan
menyediakan
SAP yang

memadai.

Bantuan teknis
efektif saat

terjadi masalah

SOP SAP jelas
dan mudah

dipahami.

Intensitas

Penggunaan

SAP adalah alat
utama
pencatatan

transaksi.

Saya lebih
mengandalkan
SAP dibanding

metode manual.

SAP digunakan
dalam proses
pelaporan

keuangan.

Kepuasan

Pengguna

Puas dengan
kinerja sistem

SAP.

SAP
meningkatkan

efisiensi kerja.
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Nyaman
menggunakan
sistem SAP
dalam

pekerjaan.

SAP memberi
manfaat nyata
dalam

pekerjaan.

Dampak
Efisiensi
Laporan

Keuangan

SAP
mempercepat
penyusunan
laporan

keuangan.

SAP
mengurangi
kesalahan

pencatatan.

SAP
meningkatkan
ketepatan waktu

laporan.

SAP
mempermudah
koordinasi antar

unit
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Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan
SAP di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero) telah berjalan
cukup efektif dalam mendukung proses akuntansi dan pelaporan
keuangan. Meskipun demikian, optimalisasi sistem masih memerlukan
peningkatan pada aspek akses pengguna, kualitas layanan teknis, serta
penguatan kompetensi pengguna agar manfaat SAP dapat dirasakan secara

lebih maksimal.

4.6. Analisis Kendala-Kendala yang Dihadapi

Implementasi SAP di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia (Persero)
telah memberikan kontribusi positif terhadap proses akuntansi dan pelaporan
keuangan, dalam praktiknya masih terdapat beberapa kendala yang memengaruhi
optimalisasi pemanfaatan sistem. Salah satu kendala yang sering dijumpai
berkaitan dengan keterbatasan informasi deskriptif pada jurnal transaksi,
sehingga pengguna perlu melakukan konfirmasi tambahan kepada pihak terkait
untuk memastikan jenis transaksi yang dicatat. Kondisi ini berpotensi
memperlambat proses analisis data keuangan.

Kendala lainnya berkaitan dengan keterbatasan jumlah pengguna SAP
yang memiliki akses sistem. Situasi ini menyebabkan beban pekerjaan terpusat
pada beberapa pengguna tertentu, terutama pada periode pelaporan, sehingga
dapat memengaruhi efisiensi waktu penyelesaian pekerjaan. Selain itu, terdapat
perbedaan tingkat pemahaman pengguna dari berbagai unit kerja yang
berdampak pada kualitas dan kerapihan detail jurnal yang diinput ke dalam
sistem.

Dari sisi teknis operasional, pengguna juga mengalami kesulitan dalam
mengingat dan menggunakan Transaction Code (T-Code), khususnya untuk
transaksi yang jarang dilakukan. Hal ini menghambat proses pencarian data atau
pemilihan transaksi tertentu, sehingga memerlukan waktu tambahan dalam
pengoperasian sistem.

Selain kendala operasional, masih terdapat kebutuhan pengembangan
sistem, antara lain terkait standarisasi penamaan data pelanggan, sinkronisasi

modul SAP dengan proses bisnis perusahaan, serta penyempurnaan mekanisme

50



5.1.

persetujuan berjenjang. Di samping itu, diperlukan fitur monitoring pembatalan
transaksi untuk membantu memantau pendapatan angkutan penumpang secara
lebih akurat serta mengidentifikasi perbedaan data antara SAP dan aplikasi
penjualan tiket.

Perusahaan juga tengah melakukan pengembangan sistem, khususnya
untuk mendukung penyusunan laporan keuangan konsolidasi serta peningkatan
fungsi monitoring pendapatan. Upaya ini dilakukan sebagai bagian dari
komitmen berkelanjutan dalam memperbaiki kualitas sistem informasi akuntansi
dan meningkatkan kemudahan pengguna dalam mengakses data keuangan

Secara keseluruhan, kendala yang dihadapi lebih bersifat teknis dan
operasional, sehingga masih dapat diatasi melalui penguatan pelatihan pengguna,
penambahan akses sistem, serta pengembangan fitur SAP yang lebih selaras
dengan kebutuhan proses bisnis. Dengan perbaikan berkelanjutan, diharapkan
implementasi SAP dapat berjalan semakin optimal dalam mendukung efektivitas

pelaporan keuangan perusahaan.

BAB YV
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di Kantor Pusat PT Kereta Api Indonesia
(Persero), disimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi berbasis SAP telah
mendukung proses pencatatan transaksi hingga penyusunan laporan keuangan
secara terintegrasi. Sistem ini berguna dalam mempercepat pengolahan data,
meningkatkan ketertelusuran informasi, sekaligus mengurangi pekerjaan manual

dalam aktivitas akuntansi.
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5.2.

Implementasi SAP juga memberikan dampak positif terhadap efisiensi
pelaporan keuangan dari segi tepatnya waktu, akurasi data, ataupun transparansi
informasi. Pengguna merasakan manfaat sistem dalam meningkatkan
produktivitas kerja, sementara dukungan teknis, pelatihan, dan ketersediaan SOP
turut menunjang kelancaran penggunaan SAP.

Dalam implementasi SAP masih terdapat beberapa kendala, seperti
keterbatasan akses pengguna, perbedaan pemahaman antar unit kerja, serta
kebutuhan pengembangan fitur sistem agar lebih selaras dengan proses bisnis
perusahaan. Secara keseluruhan, SAP telah berjalan cukup efektif dalam
mendukung pelaksanaan akuntansi, namun optimalisasi berkelanjutan tetap

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelaporan keuangan perusahaan.

Saran

Dilihat dari hasil penelitian, penulis menyarankan sejumlah masukan
untuk mendukung optimalisasi penggunaan sistem SAP di Kantor Pusat PT
Kereta Api Indonesia (Persero). Pertama, perusahaan disarankan untuk
mempertimbangkan penambahan akses pengguna SAP agar beban pekerjaan
tidak terpusat pada beberapa pihak tertentu, khususnya pada periode pelaporan
keuangan.

Kedua, perlu dilakukan peningkatan kualitas pelatihan dan pendampingan
pengguna secara berkala guna menyamakan pemahaman antar unit kerja,
sehingga kualitas input jurnal dapat lebih seragam dan meminimalkan kesalahan
pencatatan. Selain itu, penyempurnaan panduan penggunaan sistem, termasuk
kemudahan akses terhadap Transaction Code (T-Code), diharapkan dapat
membantu pengguna dalam mengoperasikan SAP secara lebih efisien.

Ketiga, pengembangan sistem perlu terus dilakukan, terutama terkait
standarisasi data, sinkronisasi modul dengan proses bisnis, serta penyediaan fitur
monitoring pendapatan dan pembatalan transaksi. Langkah ini penting untuk
meningkatkan akurasi data dan mendukung proses konsolidasi laporan keuangan.

Terakhir, peningkatan responsivitas layanan teknis juga perlu menjadi
perhatian agar kendala operasional dapat ditangani lebih cepat. Dengan

perbaikan berkelanjutan pada aspek teknis dan sumber daya manusia,
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implementasi SAP diharapkan dapat semakin optimal dalam mendukung

efektivitas pelaporan keuangan perusahaan.
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